BAB IV

KESIMPULAN

Wayang merupakan representasi simbolik dari hasil pemikiran masyarakat
Jawa yang menjadi salah satu media untuk menyampaikan pesan-pesan, tontonan,
tuntunan, nilai-nilai humanis dan juga cara pandang. Penggarapan kisah mengenai
tokoh Ekalaya dalam karya ini menandakan bahwa cerita dalam pewayangan bisa
digarap dengan berbagi sudut pandang untuk menyampaikan gagasan pokok.
Penggarapan tersebut diantaranya menampilkan permasalahan baru dan karakter
tokoh yang berbeda pada umunya, namun semua peristiwa pada lakon ini tidak akan
merubah alur besar yang ada di dalam cerita pewayangan.

Berdasarkan sepenggal cerita yang mengenai karya lakon Pakeliran
Wayang Kulit Purwa Ekalaya ini, sosok Ekalaya digambarkan sebagai seorang
pembelajar mandiri yang mempunyai tekad kuat untuk menguasai ketrampilan
memanah. Fakta bahwa Ekalaya sadar, ia datang dari kasta terendah dari suku
pemburu namun berani untuk mendatangi Guru Durna dan meminta untuk menjadi
muridnya. Hal ini dapat kita ambil pelajaran bahwa seharunya tidak satu hal pun
yang bisa menghalangi niat kita untuk belajar, dan tekad tersebut tidak selalu
berjalan mulus.

Menginspirasi pengkarya dalam hal belajar di dunia internet atau digital
pada masa kini. Pada zaman di mana sangat memungkinkan untuk belajar apa pun
melalui banyaknya resourece yang ada. Kita adalah Ekalaya era digital yang

dimungkinkan untuk belajar secara secara tidak langsung dan mandiri. Seperti
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halnya Ekalaya yang tidak lagi harus bergantung dengan Guru Durna, yang
dibutuhkan adalah niat, tekad, dan semangat.

karya lakon Ekalaya ini disajikan dengan gaya Pakeliran Yogyakarta yang
berkembang pada dewasa ini. Sajian yang ditampilkan juga menambahkan idiom-
idiom garap baru yang membuat sajian pakeliran lebih menarik, berbobot dan
sesuai dengan perkembangan zaman. Hal tersebut dimaksudkan agar pertunjukan

wayang kulit purwa Gaya Yogyakarta tetap lestari dan berkembang.
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